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ABSTRAK 

Kalimantan Barat, khususnya Kabupaten Kubu Raya, memiliki potensi besar dalam 

pengembangan komoditas pinang. Namun, metode pengeringan tradisional yang digunakan oleh 

petani, yaitu dengan menjemur pinang di bawah sinar matahari, memakan waktu lebih dari 14 hari 

dan sangat bergantung pada kondisi cuaca yang tidak stabil. Hal ini menjadi kendala utama dalam 

meningkatkan efisiensi proses pengeringan, yang berimbas pada rendahnya produktivitas petani, 

terutama di daerah Kalimantan Barat, yang memiliki potensi besar dalam produksi pinang. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang alat pengering pinang berbasis 

rotary dryer yang dapat mempercepat proses pengeringan dan menghasilkan hasil pengeringan yang 

lebih merata, sekaligus meningkatkan efisiensi waktu. Dalam penelitian ini, pendekatan Quality 

Function Deployment (QFD) digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan petani, 

serta menentukan atribut teknis prioritas seperti efisiensi waktu pengeringan, kemudahan 

penggunaan, dan keandalan alat. Quality Function Deployment (QFD) ini diterapkan melalui 

analisis House of Quality (HOQ) untuk menghasilkan desain yang sesuai dengan harapan pengguna. 

Penelitian ini juga menggunakan Theory of Inventive Problem Solving (TRIZ) yang digunakan 

sebagai metode pendukung untuk secara sistematis menganalisis dan memecahkan masalah 

kontradiksi yang muncul pada respon teknis yang teridentifikasi dalam Quality Function 

Deployment (QFD). Prototipe alat pengering dirancang dengan kapasitas pengeringan mencapai ±90 

kg per proses, waktu pengeringan yang lebih efisien sekitar ±60 jam, serta distribusi panas yang 

optimal agar proses pengeringan berjalan lebih merata dan cepat. Alat ini juga memiliki desain yang 

lebih efisien, tahan lama, dan mudah digunakan oleh petani dalam pengeringan pinang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi Quality Function Deployment (QFD) dan Theory of 

Inventive Problem Solving (TRIZ) dalam perancangan produk tidak hanya efektif untuk 

menghasilkan alat yang sesuai dengan kebutuhan petani, tetapi juga memiliki potensi untuk 

diterapkan pada proses pengeringan produk pertanian lainnya yang membutuhkan efisiensi waktu 

dalam pengeringan.   

 

Kata Kunci: Alat Pengeringan Pinang, Perancangan Produk, QFD, Rotary Dryer, TRIZ.
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ABSTRACT 

West Kalimantan, particularly Kubu Raya Regency, holds significant potential for the 

development of areca nut commodities. However, the traditional drying method used by farmers, 

which involves sun-drying areca nuts, requires over 14 days and is heavily dependent on unstable 

weather conditions. This presents a major challenge in improving the efficiency of the drying 

process, which directly impacts the low productivity of farmers, especially in West Kalimantan, with 

its considerable potential for areca nut production. To address this issue, this research aims to 

design an areca nut dryer based on a rotary dryer system that can accelerate the drying process 

and produce more evenly dried results while improving time efficiency. In this study, the Quality 

Function Deployment (QFD) approach is employed to identify the needs and desires of farmers and 

to determine priority technical attributes, such as drying time efficiency, ease of use, and reliability 

of the equipment. The QFD methodology is applied through House of Quality (HOQ) analysis to 

create a design that meets user expectations. Additionally, the Theory of Inventive Problem Solving 

(TRIZ) is used as a supporting method to systematically analyze and resolve contradictions 

identified in the technical responses during the QFD process. The prototype dryer is designed with 

a drying capacity of approximately ±90 kg per process, a more efficient drying time of around ±60 

hours, and optimal heat distribution to ensure a faster and more uniform drying process. The 

equipment also features an efficient, durable, and user-friendly design tailored for farmers drying 

areca nuts. The results of this study demonstrate that the combination of QFD and TRIZ in product 

design is not only effective in developing equipment that meets the needs of farmers but also has 

potential for application in drying other agricultural products that require time-efficient drying 

processes. 

 

Keywords: Areca Nut Dryer, Product Design, QFD, Rotary Dryer, TRIZ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil pinang (Areca catechu) 

terbesar di dunia, dengan biji pinang menjadi komoditas ekspor unggulan di sektor 

pertanian. Biji pinang yang diekspor bisa berupa bahan mentah dalam bentuk irisan 

kering, biji belah, atau biji utuh. Berdasarkan data Kementerian Pertanian, 

komoditas ini menyumbang sekitar 16,7% dari total komoditas ekspor pertanian. 

Potensi pasar yang besar dan permintaan yang meningkat dari mancanegara 

mendorong Kementerian Pertanian untuk menggalakkan investasi dalam 

pengolahan biji pinang, baik menjadi produk setengah jadi maupun produk akhir. 

Kalimantan Barat, khususnya Kabupaten Kubu Raya, memiliki potensi besar 

dalam pengembangan komoditas pinang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Kubu Raya tahun 2019–2023, lahan perkebunan pinang tersebar di 

berbagai kecamatan salah satunya berada di Sungai Raya. Namun, kendala utama 

yang dihadapi oleh petani adalah keterbatasan akses petani terhadap informasi 

teknologi pertanian yang semakin berkembang dan terus berinovasi. 

Kelompok Tani Sumber Bersama yang berada di Desa Kuala Dua, Kecamatan 

Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya. Kelompok Tani ini didirikan pada tahun 2012 

dengan 8 anggota awal dan kini jumlah pengurusnya telah meningkat menjadi 13 

orang berdasarkan SK Kepala Desa Kuala Dua Nomor: 30 Tahun 2024, dengan 

Bapak Saringan sebagai ketua. Kelompok Tani Sumber Bersama saat ini mengelola 

lahan pinang seluas kurang lebih 25 hektar, dengan potensi hasil panen mencapai 

500 kg per hektar per bulan.  

 

Gambar 1.1 Kondisi Existing Proses Pengeringan Pinang Metode Tradisional 
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Berdasarkan dari hasil pengamatan seperti gambar 1.1 yang telah dilakukan 

secara langsung, metode pengeringan buah pinang yang digunakan kelompok tani 

saat ini masih bersifat tradisional, yaitu dengan menjemur buah pinang di bawah 

sinar matahari. Metode ini terbukti kurang efisien karena memerlukan waktu yang 

sangat lama, hingga lebih dari 14 hari, serta memerlukan area yang luas dan cuaca 

yang stabil. Proses pengeringan tidak dapat dilanjutkan pada malam hari atau saat 

hujan. Selain itu, metode pengeringan tradisional atau pengeringan matahari lebih 

rentan terhadap kontaminasi bakteri dari lingkungan sekitar, yang berdampak pada 

penurunan kualitas produk akhir. 

Berdasarkan dari permasalahan yang telah diidentifikasi, perlu dilakukan 

perbaikan dalam proses pengeringan pinang dengan merancang alat pengering yang 

dapat memberikan proses pengeringan yang lebih merata, efektif dan efisien 

dibandingkan metode tradisional yaitu menjemur di bawah sinar matahari. 

Pendekatan metode Quality Function Deployment (QFD) digunakan untuk 

memahami kebutuhan dan keinginan konsumen yang diterapkan dalam 

perancangan produk, dengan mempertimbangkan persyaratan teknis dan 

karakteristik kualitas tertentu [1]. Sementara itu, Pendekatan metode Theory of 

Inventive Problem Solving (TRIZ) adalah metode pendukung yang digunakan 

secara sistematis untuk menganalisis dan memecahkan masalah kontradiksi pada 

respon teknis pada QFD [2]. Perancangan alat pengeringan pinang tersebut 

diharapkan nantinya dapat menghasilkan proses pengeringan yang lebih merata dan 

efektif yang didukung menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) 

dan Theory Of Inventive Problem Solving (TRIZ).  

Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan perancangan 

pengeringan pinang yaitu pada penelitian Ivanto, dkk., melakukan penelitian 

pengeringan buah pinang menggunakan alat berbasis pembakaran biomassa, 

dengan fokus pada tiga jenis bahan bakar yakni kayu api, sekam padi dan tandan 

kosong kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kayu api adalah bahan 

bakar paling efektif, mampu mencapai suhu optimal antara 65°C - 70°C dan 

menurunkan kadar air buah pinang dari 66,5% menjadi 50% dalam waktu 6 hari. 

Sementara itu, sekam padi dan tandan kosong kelapa sawit kurang efektif karena 

kestabilan nyala api yang rendah. Alat pengering ini dapat mengurangi waktu 
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pengeringan menjadi 5-10 hari, jauh lebih cepat dibandingkan metode tradisional 

yang memakan waktu hingga lebih dari 14 hari [3]. 

Yigibalom, dkk., melakukan penelitian dengan mengeksplorasi karakteristik 

pengeringan biji pinang menggunakan pengering eksperimental, dengan fokus pada 

perubahan suhu dan kelembaban selama proses pengeringan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kadar air biji pinang menurun seiring waktu, dengan waktu 

pengeringan yang berbeda untuk potongan tebal, sedang dan tipis, yaitu 9, 5 dan 4 

jam, menghasilkan kadar air akhir masing-masing sebesar 9,0%, 4,8% dan 3,07%. 

Laju pengeringan bervariasi, dengan rata-rata 7,92%/jam untuk potongan tebal, 

15,10%/jam untuk potongan sedang dan 19,31%/jam untuk potongan tipis, 

menekankan pentingnya metode pengeringan yang efisien di iklim tropis untuk 

menjaga kualitas produk pertanian [4]. 

Putra, dkk., melakukan penelitian dengan mengembangkan mesin pengering 

biji pinang otomatis berbasis Arduino yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi 

proses pengeringan dengan mengatasi ketergantungan pada kondisi cuaca, dengan 

pengujian dilakukan dengan tiga berat biji pinang (1Kg, 2Kg dan 3Kg). Hasilnya 

menunjukkan bahwa semakin lama waktu pengeringan, semakin besar penurunan 

berat dan kelembaban biji pinang, dengan alat berhenti otomatis saat kelembaban 

mencapai 15%. Selain itu, alat ini dilengkapi dengan sensor DHT11 untuk deteksi 

suhu dan kelembaban, pemanas, kipas sirkulasi udara, serta LCD untuk 

menampilkan data dan disarankan untuk menambahkan solar cell agar dapat 

berfungsi tanpa listrik [5]. 

Wahyudi, dkk., melakukan penelitian dengan mengembangkan alat pengering 

otomatis untuk buah pinang menggunakan pendekatan Quality Function 

Deployment (QFD) untuk memenuhi kebutuhan petani di Kalimantan Barat. 

Melalui observasi dan wawancara dengan 15 petani, diidentifikasi 12 atribut 

penting seperti desain minimalis dan daya tahan. Alat pengering yang dirancang 

memiliki kapasitas 10 liter, daya listrik 800 watt dan pengatur suhu digital, serta 

diuji dengan kombinasi suhu dan waktu pengeringan. Hasilnya yang diperoleh 

adalah pada suhu 45°C selama 14 hingga 18 jam, menghasilkan buah pinang yang 

sempurna kering, sehingga metode pengeringan yang efisien dapat meningkatkan 

kualitas dan daya jual buah pinang [6]. 
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Penelitian yang menggabungkan kedua metode Quality Function Deployment 

(QFD) dan Theory Of Inventive Problem Solving (TRIZ) dalam perancangan alat 

pengering pinang belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian 

yang mengintegrasikan QFD dan TRIZ dalam perancangan pengering pinang 

merupakan kontribusi baru yang penting. Beberapa penelitian yang telah 

menerapkan kombinasi QFD dan TRIZ dalam konteks lain telah dilakukan. 

Saragih, dkk., melakukan penelitian yang membahas perbaikan desain mesin 

pengering kerupuk biomassa dengan menggunakan Quality Function Deployment 

(QFD) dan Theory Of Inventive Problem Solving (TRIZ) untuk mengidentifikasi 

karakteristik teknis prioritas dan langkah-langkah rekayasa bersamaan. Hasilnya 

mengidentifikasi bagian-bagian kritis yang perlu diperbaiki, dengan penekanan 

pada kualitas material dan kompatibilitas ukuran sebagai aspek utama untuk 

meningkatkan desain oven dan mengurangi biaya. QFD Fase I dan II menegaskan 

pentingnya kedua aspek tersebut, sementara TRIZ membantu menyelesaikan 

kontradiksi antara bagian-bagian mesin, misalnya dengan membagi ruang 

pengering untuk penyesuaian ukuran yang lebih baik. Desain akhir 

mengintegrasikan perbaikan ini dengan penggunaan aluminium yang menonjol 

karena ketahanannya terhadap panas dan penelitian ini dilaksanakan di sebuah 

usaha kecil di Medan, Indonesia, yang berfokus pada produksi kerupuk tradisional 

[7]. 

Dewi, dkk., melakukan penelitian dengan merancang kontainer berpendingin 

untuk sepeda motor yang digunakan dalam distribusi sayuran perishable, dengan 

fokus pada hubungan antara atribut produk dan respon teknis, serta penyelesaian 

masalah dalam desain menggunakan metode Theory Of Inventive Problem Solving 

(TRIZ) dan Quality Function Deployment (QFD). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dimensi dan berat kontainer harus dioptimalkan untuk keamanan pengguna, 

dengan rekomendasi penggunaan material komposit ringan seperti polyurethane di 

antara dua plat aluminium untuk mengurangi berat. Prototipe kontainer dibagi 

menjadi dua bagian yakni rak utama untuk sayuran dan ruang kaki untuk 

kompresor, serta menunjukkan potensi pengembangan lebih lanjut untuk distribusi 

produk perishable lainnya [8]. 
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Kelebihan dari penelitian ini terletak pada penerapan dua metode yang 

komprehensif untuk memperbaiki desain dan fungsi alat pengering pinang. 

Memanfaatkan Quality Function Deployment (QFD), penelitian ini memastikan 

bahwa desain alat pengering benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

pengguna, sehingga meningkatkan efektivitas dan kepuasan pengguna. Di sisi lain, 

Theory of Inventive Problem Solving (TRIZ) digunakan untuk mengatasi kendala 

teknis dan menghasilkan solusi inovatif dalam desain pengering. Salah satu 

teknologi yang digunakan adalah rotary dryer, yang merupakan alat pengering 

efisien dengan memanfaatkan rotasi drum silinder yang dipadukan dengan aliran 

udara panas. Teknologi ini memungkinkan perpindahan panas yang merata dan 

pengurangan kadar air secara signifikan dalam waktu yang lebih singkat. Dalam 

proses pengeringan biji pinang, rotary dryer menjadi pilihan yang tepat karena 

dapat mengatasi keterbatasan metode tradisional yang bergantung pada kondisi 

cuaca. 

Berdasarkan pernyataan dan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

sehingga penelitian ini dilakukan dengan judul “Rancang Bangun Alat Pengering 

Pinang Berbasis Rotary Dryer Dengan Pendekatan Quality Function 

Deployment (QFD) Dan Theory Of Inventive Problem Solving (TRIZ)”. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diperoleh yaitu Kelompok Tani Sumber Bersama 

yang berada di Desa Kuala Dua, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya 

masih menggunakan metode tradisional untuk pengeringan pinang, yaitu dengan 

hanya menjemurnya di bawah terik matahari. Metode ini memerlukan waktu yang 

cukup lama yakni mencapai lebih dari 14 hari. Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan perbaikan dalam metode pengeringan dengan merancang alat pengering 

yang lebih efektif. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi atribut dan kebutuhan teknis 

yang diharapkan oleh Kelompok Tani Sumber Bersama Raya terhadap alat 

pengering pinang berbasis rotary dryer melalui integrasi Quality Function 
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Deployment (QFD) dan Theory of Inventive Problem Solving (TRIZ) sehingga 

diharapkan dapat mengembangkan dan mengevaluasi alat pengering pinang 

berbasis rotary dryer. 

 

1.4 Pembatasan dan Asumsi Masalah 

Pembatasan masalah berperan dalam menentukan ruang lingkup penelitian 

agar tetap fokus dan tidak melebar. Sementara itu, asumsi penelitian merupakan 

dugaan awal yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian. Adapun pembatasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilaksanakan pada periode Agustus hingga November 2024 

2. Penelitian hanya berfokus pada perancangan alat pengering menggunakan 

prinsip rotary dryer dan tidak mencakup metode pengeringan lainnya. 

3. Aspek biaya produksi tidak dipertimbangkan dalam rancangan alat pengering. 

4. Metode pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran dan pengisian 

kuesioner dilakukan secara tertutup menggunakan lembar kuesioner. 

5. Data yang digunakan berupa hasil dari kuesioner diisi oleh Kelompok Tani 

Sumber Bersama yang berjumlah 13 anggota. 

6. Penelitian ini tidak mempertimbangkan produktivitas dan tingkat kekeringan 

pinang dalam kaitannya dengan hasil pengeringan, karena fokus utamanya 

adalah pada perancangan alat pengering. 

7. Variasi cuaca tidak akan menjadi faktor dalam rancangan alat, tapi alat 

pengering dirancang untuk mengatasi ketergantungan terhadap cuaca. 

8. Kapasitas maksimal alat pengering yang dirancang dibatasi ± 90 kg per proses 

selama ± 60 jam. 

Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tidak ada perubahan cara atau metode dalam proses pengeringan atau kondisi 

lingkungan selama periode penelitian. 

2. Jumlah petani sebagai populasi tidak berubah selama penelitian dilakukan. 

3. Pengisian kuesioner murni oleh responden tanpa adanya campur tangan pihak 

lain. 

4. Responden memahami pertanyaan dalam kuesioner. 



7 

 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun guna mempermudah pembaca dalam memahami 

struktur dan isi proposal penelitian. Adapun uraian dari sistematika penulisan 

proposal penelitian adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menyajikan latar belakang yang menguraikan masalah yang dihadapi 

dalam kelompok tani yang memproduksi pinang kering, yaitu ketidakmampuan 

pengering pinang dengan metode tradisional yang ada saat ini untuk memenuhi 

efisiensi yang diharapkan. Permasalahan tersebut akan diatasi dengan merancang 

pengering pinang menggunakan heat blower kemudian sistem rotasi digerakkan 

oleh motor listrik menjadi rotary dryer. Penelitian ini akan menggunakan metode 

Quality Function Deployment (QFD) dan Theory Of Inventive Problem Solving 

(TRIZ) untuk memastikan pengering yang dirancang dapat mengoptimalkan proses 

pengeringan pinang yang diinginkan. Bab ini juga mencakup perumusan masalah 

yang menjelaskan isu-isu dari latar belakang, tujuan penelitian yang mendefinisikan 

hasil yang diharapkan, pembatasan masalah yang menetapkan ruang lingkup 

penelitian agar lebih fokus, serta asumsi yang menjelaskan kondisi objek penelitian 

dan lingkungannya. Sistematika penelitian menjelaskan struktur laporan penelitian 

ini secara keseluruhan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup teori-teori yang mendasari penelitian mengenai rancang 

bangun pengering pinang. Teori-teori ini meliputi aspek perancangan produk, 

tahapan-tahapan dalam perancangan, serta penerapan Quality Function Deployment 

(QFD) dan Theory Of Inventive Problem Solving (TRIZ). Selain itu, dibahas pula 

mengenai benchmarking serta pemanfaatan House of Quality (HOQ). Bab ini juga 

membahas penelitian-penelitian terdahulu dan posisi penelitian ini dalam 

perkembangan ilmu dan teknologi yang relevan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini memaparkan langkah-langkah yang akan dilakukan 

dalam penelitian, mulai dari pemilihan objek dan lokasi penelitian, alat dan bahan 

yang digunakan, hingga tahapan dalam diagram alir penelitian. Tahapan ini 

mencakup studi lapangan dan literatur, identifikasi kebutuhan, penyusunan dan 
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penyebaran kuesioner dan pengumpulan data Voice of Customer (VOC. Proses ini 

dilanjutkan dengan inspeksi, desain dan implementasi pengering, pengujian alat, 

serta analisis data yang dikumpulkan. Bab ini juga mencakup evaluasi hasil, desain 

alat yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan, serta kesimpulan dan saran untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini menjelaskan metode pengumpulan dan analisis data yang digunakan 

dalam penelitian. Proses ini penting untuk memahami hasil penelitian dan menjadi 

dasar untuk paparan hasil yang akan disajikan di bab berikutnya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merangkum hasil keseluruhan penelitian dan memberikan gambaran 

yang jelas tentang hasil serta implikasi dari penelitian tersebut. Selain itu, bab ini 

juga memberikan saran yang bertujuan memberikan arahan dan rekomendasi untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

 


